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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) RS ’Aisyiyah Bojonegoro disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian kualitas air limbah (inlet) instalasi pengolahan air

limbah (IPAL) RS ’Aisyiyah Bojonegoro didapati hasil parameter
Amonia (NH3-N Bebas) dengan konsentrasi 0,512 mg/L, hasil pengujian
paarameter fosfat (PO4) dengan konsentrasi 2,741 mg/L, dan hasil
pengujian parameter MPN Kuman Golongan Koli/100 mL (Total
Coliform) dengan konsentrasi 9300 MPN/100 mL. Hal ini menujukkan
bahwa secara keseluruhan air limbah belum memenuhu baku mutu yang
ditetapkan berdasarkan SK Gubernur Jawa Timur No.72 Tahun 2013
Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan/atau Kegiatan
Lainnya.
Dari hasil pengujian air hasil pengolahan (outlet) instalasi pengolahan air
limbah (IPAL) RS ’Aisyiyah Bojonegoro didapati hasil parameter
Amonia (NH3-N Bebas) dengan konsentrasi 0,227 mg/L, hasil pengujian
paarameter Fosfat (PO4) dengan konsentrasi 2,922 mg/L, dan hasil
pengujian parameter MPN Kuman Golongan Koli/100 mL (Total
Coliform) dengan konsentrasi 350 MPN/100 mL. Hal ini menujukkan
bahwa hanya parameter MPN Kuman Golongan Koli/100 mL (Total
Coliform) yang telah memenuhi baku mutu yang ditetapkan, sedangkan
untuk parameter Amonia dan Fosfat belum memenuhi baku mutu yang
ditetapkan berdasarkan SK Gubernur Jawa Timur No.72 Tahun 2013
Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan/atau Kegiatan
Lainnya.

2. Efektivitas kinerja Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) RS
’Aisyiyah Bojonegoro secara garis besar sudah efektif dengan tingkat
efektivitas atau nilai efektivitasnya masing-masing parameter meliputi

Amonia (NH3-N Bebas) sebesar 45,89%, Efektivitas MPN Kuman
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Golongan Koli/100 mL (Total Coliform) sebesar 96,23%, Namun ada
satu parameter yang belum efektif yaitu parameter Fosfat (PO4) dengan

nilai efektivitas sebesar -6,22%.

5.2 Saran

Beberapa hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

1.

Perlu adanya penambahan unit pengolahan koagulasi-flokulasi pada
proses pengolahan air limbah sebelum air masuk ke pengolahan

sedimentasi.

. Perlunya unit operasional seperti unit aerasi yang bekerja secara optimal

selama 24 jam agar menyuplai oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme

dalam mendegradasi senyawa amonia dan fosfat.

. Perlunya unit pengolahan khusus dalam menurunkan kadar fosfat seperti

EBPR (Enhanced Biological Phosporus Removal) yang memiliki
efektivitas tinggi dalam menurunkan kadar fosfat.

Perlu adanya pemantauan dan monitoring secara berkala pada setiap unit
pengolahan di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) RS ’Aisyiyah
Bojonegoro serta melakukan pengurasan atau pembersihan maksimal 6
bulan sekali untuk memastikan kinerja [PAL berjalan secara optimal dan
kualitas air hasil olahan sesuai standar baku mutu SK Gubernur Jawa
Timur No.72 Tahun 2013 Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri
dan/atau Kegiatan Lainnya.

Perlu adanya perubahan pada susunan media filter dalam menurunkan
kadar amonia pada air limbah dimana perlu menggunkan media adsorben

berupa arang aktif ataupun zeolit.
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